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ABSTRAK

Telaah atas pemikiran tauhid Hasan al-Banna. berangkat dari
kegelisahan penulis dalam mengamati realitas keagamaan. Dimana banyak
persoalan aqidah yang terlalu jauh melenceng dari aqidah Islam. Tetapi pada
dasarnya Hasan al-Banna mengajak umat Islam untuk mengikuti ulama salaf
dan kembali kepada Al-Qur’an dan As sunnah. Menurut hemat penulis
formulasi ini begitu penting dalam meredam perselisihan tentang persoalan
aqidah dan memberi gambaran tentang bagaimana konsep aqidah Islam yang
benar.

Dalam membahas konsep Aqidah Islam menurut Hasan Al-Banna
penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, dengan sumber utama
karya-karya Hasan al-Banna mengenai aqidah Islam dan ide-ide teologinya.
Data yang dijadikan sumber utamanya akan dikaji lewat karya-karya yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia: yaitu Agidah Islam dan
Memuat Pandangan-pandangan Hasan al-Banna tentang Aqidah Islam (Al-
Agidah) dan Allah Dalam Agidah Islam (Allah fi-al- Aqidah Al-Islamiyyah).
Data pendukungnya adalah karya-karya dari Hasan al-Banna yang terkait
dengan tema penelitian dan dari karya-karya lain yang terkait sebagai bahan
analisa pendukung, yang ditelusuri melalui sejumlah pustaka, monografi,
teksbook, jurnal, makalah, skripsi, artikel dan ensiklopedi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, aqidah Islam menurut Hasan
al-Banna adalah kepercayaan yang dibenarkan oleh hati yang bersumber dari
Al-Qur’an dan As-Sunah, sehingga akan menjadikan jiwa tenang, tentram, dan
bersih dari kebimbangan serta keraguan. Keyakinan itu harus dilahirkan
dengan perbuatan atau dengan kata lain aqidah Islam harus melandasi pada
semua aspek kehidupan. Secara garis besar al-Banna membagi aqidah Islam
menjadi empat tema pokok yaitu tentang Dzat Allah dan al-Asma al-Husna,
sifat-sifat Allah, pendapat sarjana ilmu alam, dan ayat dan hadits sifat
Mutasyabihah. Pada intinya bahwa konsep tentang Tuhan, juga disebut
sebagai dalil pertama yang menyinggung hubungan antara dzat, sifat, dan af'al
(perbuatan) Allah. Diterangkan bahwa dzat meliputi sifat, sifat menyertai
nama, nama menandai af'al. Hubungan ini bisa diumpamakan seperti madu
dengan rasa manisnya, pasti tidak dapat dipisahkan. Sifat menyertai nama,
Nama menandai perbuatan, seumpama. Perbuatan menjadi wahana dzat,
seperti samudra dengan ombaknya, keadaan ombak pasti mengikuti perintah
samudra. Menurut Hasan al-Banna, bahwa nama-nama Allah adalah lafazh-
lafazh mulia yang memiliki keutamaan lebih atas kalam-kalam yang lain. Di
dalamnya ada berkah dan pahala bagi yang menyebutnya Kandungan makna
lafadz pada sifat-sifat Allah berbeda secara diametral dengan makna yang
terkandung dalam lafal yang sama pada sifat-sifat makhluk. Sedangkan
pendapat para sarjana ilmu alam dinukil al-Banna dengan maksud bahwa pada
firahnya manusia berketuhanan, mengakui esensi dan eksistensi Tuhan. Dalam
menyikapi ayat-ayat mutasyabihat al-Banna berkesimpulan bahwa sebenarnya
Al-Qur’an sendiri tidak memberi batasan antara muhkam dan mutasyabihat,
tetapi menganjurkan untuk mengembalikan kepada muhkam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meninjau konsep penciptaan manusia dalam pandangan Islam, manusia
yang multi dimensional pada fitrahnya adalah tetap mengakui ke-Maha
Tunggalan Tuhan, Allah Swt, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-A’raf:
172, namun seiring dengan perkembangan peradaban manusia, karena
manusia tidak dapat |epas dari peradaban yang ada. Silih bergantinya masa ke
masa, makin hari makin bertambah menjadikan pengakuan akan agidah pun
mengalami perubahan. Aqgidah yang merupakan formulasi nalar Islam yang
berpangkal pada pengakuan dan keyakinan tersebut, pembahasannya juga
mengalami perubahan sesuai konteks perkembangan yang melingkupinya.

Telah menjadi pedoman atau kiblat, bahwa pada masa Rasulullah Saw.,
secara verbal pokok-pokok agidah Islam digjarkan berdasarkan dan merujuk
langsung pada Al-Qur'an, sebagai contoh, bilamana ada masalah yang
berkaitanan dengan masalah agidah, misalnya soal-soa yang menyangkut dzat
Allah atau takdir Allah. Langkah yang ditempuh para sahabat pada waktu itu
adalah dengan mengambil tindakan dan keputusan untuk segera bertanya
langsung kepada Rasulullah. Akan tetapi, setelah Rasulullah meninggal dunia,

mulailah terjadi benih-benih perbedaan pandangan di kalangan umat Islam,

'Al-A'raf, Ayat 172. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku Ini Tuhanmu?' mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi
saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan
Tuhan)",



karena sepi dari fatwa-fatwa yang perolehannya didapat secara langsung
darinya. Hal ini, bermula dari masalah perbedaan masalah di seputar agidah.

Adanya perbedaan dalam masalah agidah tersebut salah satunya
disebabkan orang Islam mulai mempelgjari alam pikiran filsafat Y unani dan
ahli agama lain.? Perbedaan tersebut mengakibatkan timbulnya berbagai aliran
di dalam Idam, seperti Mu'tazilah, Asy’ariyah dan Maturidiyah, yang
tergolong dalam aliran khalaf, dan aliran yang lain adalah aliran salaf. Dan
perbedaan ini justru terjadi pada ketika Islam berkembang pesat dalam
ekspansi.

Kemudian, sampailah pada suatu masa dimana Islam mengalami
kemunduran, lemah dan jatuh kejurang keruntuhan yang sangat dalam, yaitu
pada abad ke XVIII.® Keadaan ini salah satunya disebabkan oleh adanya
tekanan-tekanan yang dilakukan oleh imperialisme Barat. Kaum imperialis
berusaha menanamkan kehidupan materialis dan sekularis serta berusaha
menguasai ekonomi dan politik Negara jajahannya* Perusakan kebudayaan
dan agama itulah yang merupakan tujuan utama imperialisme Barat pada abad
ke XVIII dan XIX.> Mesir sebagai salah satu negara yang berideologi Islam,

jugatidak luput dari penjgjahan.

2 Umar Hasyim, Apakah Anda Termasuk Golongan Ahlussunnah Waljamaah, (Surabaya:
Bina [lmu,198), him. 26.

% L. Stoddart, Dunia Baru Islam, terj. Tudjiman, (Jakarta: Panitia Penerbit, 1966), him. 29.

* Hasan Al-Banna, Da’wah Kami, Kemarin dan Hari ini, terj. Rahmad Abdullah (Jakarta:
Al-Amanah, 1985), him. 62.

® Altaf Gauhar, “Islam dan Dampak Sekuler Imperialisme Barat”, dan Islam Dalam
Masyarakat Kontemporer, terj. lbrahim edt. Hamid Basalamah, (Bandung: Gema Risalah Press,
1988), him.119.



Sebagal akibat adanya penjajahan tersebut, pada tahun 1927 dan tahun-
tahun sebelumnya, di Mesir terjadi pertarungan dan persaingan partai-partai
politik, Kkhususnya partai Wafdi dengan partai konstitusionalis. Rasa
nasionalisme dan persatuan menjadi pudar serta pembangunan masyarakat
menjadi terhenti. Selain itu, gerakan tasawuf di Mesir pada umumnya sudah
menyimpang dari garan yang hakiki, dan kebanyakan para sufi hanya
menjadikan tasawuf sebagai profes mencari nafkah. Adapun kelompok sufi
yang murni, yang benar-benar melaksanakan dan menjaga kehormatan Islam
dalam mendalami garan-gjarannya serta berupaya merealisasikan dalam
bentuk nyata, jusru kelompok yang sangat minim.°

Dalam bidang pemikiran Islam, perkembangannya dikuasai dan
diseleksi tokoh-tokoh partai. Padahal kebanyakan tokoh partai, dalam
kehidupan, aturan, kebiasaan, nilai-nilai moral, tata perayaan dan pemikiran
mengikuti tata kehidupan Barat, sehingga banyak di antara mereka
mengabaikan tuntunan Islam. Bahkan agidahnya juga sudah dicampuri oleh
pemikiran-pemikiran yang ditanamkan oleh kaum imperiais, yaitu
sekularisme, materidlisme dan rasionalisme.” Sekularisme mempercayai
bahwa agidah itu hanya di dalam hati nurani dan perasaan batin sgja serta
terpisah dengan masalah-masalah keduniawian,® agama dan masalah duniawi

tegas bedanya. Materialisme hanya mempercayai kekuatan yang dapat

® Anas Al-Hgjgji, Otobiografi Hasan Al-Banna, terj. Bahrun A.dan Anwar R.,( Bandung:
Risalah, 1993), him.30.
" Anas Al-Hajgji, Otobiografi Hasan Al-Banna, terj. Bahrun A.dan Anwar R, him. 23.

8 Muh. Quthb, Jahiliyah Abad Dua Puluh, terj. M. Tohir dan Abu Laila, ( Bandung:
Mizan, 1989), him. 77.



ditangkap indera manusia atau mengingkari adanya Tuhan, kenabian, hari
kiamat, pembalasan Tuhan dan aam roh, standar keimanan adalah dunia
empiris. Sedang Rasionalisme hanya mempercayai kebenaran yang datang
dari akal atau rasio.’ Tuhan sudah ada dalam persepsi akal manusia

Terkait dengan masalah tersebut, Hasan a-Banna seorang ulama
kenamaan besar Islam dalam pandanganya merujuk kepada pendapat Sayid
Qutub tentang karakteristik Masyarakat muslim, ia berpendapat bahwa
karakteristik masyarakat muslim adalah: mereka yang berdiri di atas landasan
agidah, yang terefleksikan pada peribadahan kepada Allah Swt. semata,
khususnya dalam masalah keyakinan, simbol-simbol keislaman, dan ibadah
individunya (mahdhoh), juga dalam peraturan dan undang-undangnya (ghairu
mahdhoh). Ideologi —dalam hal ini agidah—adalah fondasi, yang oleh Islam
diletakkan sebagai dasar dari pilar-pilar lainnya seperti kelas sosial,
kepentingan ekonomi, atau lainnya. Karakter inilah yang kemudian
merupakan hal yang membedakan antara masyarakat muslim dengan
masyarakat lainnya.

Atas landasan itulah, Hasan a-Banna menggambarkan perubahan
sosial dengan melihat nilai urgensinya, dan asas-asas masyarakat muslim
sebagai dasar reformasi sosial. untuk selanjautnya Hasan al-Banna
men;jelaskan tentang asas-asas yang di atasnya tertegak masyarakat muslim.

Agar pandangan dan pemikiranya teredlisas, selanjutnya Hasan a-

Banna menggambarkan kekhasan masyarakat muslim, dimana secara

® Hasan Al-Banna, Konsep Pembaruan Masyarakat Islam, terj. Suadi saad, (Jekarta:
Gema lnsani Press, 1988), him.33



otomatis, proses pembentukannya juga bersifat khas. Yaitu dengan cara
mewujudkan adanya kelompok manusia yang menerima agidah Islam dan
mengakui bahwa ia tidak beribadah kepada selain Allah, baik dalam
kayakinan, ibadah, syi’ar, aturan, maupun undang-undang. Kelompok ini
melaksanakan dengan nyata dalam perjalanan hidupnya secara keseluruhan,
berdasarkan asas ini. Ketika itu, terjadilah kelahiran atau pembentukan
masyarakat baru. Unsur-unsur dari hal itu adalah, pertama, sekelompok
manusia. Kedua, terdidik di atas agidah. Ketiga, kehidupannya diatur dengan
landasan agidah, seutuhnya. Sehingga Hasan al-Banna menekankan
pendidikan (tarbiyah) adalah jalan utama (tharig asasi) untuk mewujudkan
masyarakat muslim.

Hasan al-Banna merupakan tokoh yang kontroversial dan menjadi
pembicaraan karena pemikirannya, pemikiran Hasan al-Banna adalah konsep
ketuhanan (teologi). Oleh karena itu banyak orang yang membuat propaganda
untuk merendahkan keshalihan beliau dengan mengatakan bahwa Hasan al-
Banna adalah rajulun shalih, tetapi akidahnya cacat. Apakah ada rajulun
shalih yang berakidah cacat, padahal kebersihan akidah adalah pangkal segala
kesolehan. Polemik ini bermula dari sebuah antesis formulas Tawassul
(berdoa kepada Allah Swt dengan perantara atau wasilah). Hasan al-Banna
berpendapat yang di tulis dalam Risalah Ta'alim, rukun al Fahm nomor 15,
"Doajikadiiringi tawassul kepada Allah Swt dengan salah satu makhluk-Nya

adalah perselishan furu’ menyangkut tata cara berdoa, bukan termasuk



masalah akidah.’® Itulah yang membuat Hasan al-Banna mendapat badai
celaan. Bahkan, mereka menganggap al-Banna orang awam terhadap masalah
agidah tauhid.** Hasan al-Banna berpendapat bahwa tawassul adalah masalah
khilafiyah antara ulama dari berbagai mazhab. Bahkan, perselisihan pun
terjadi antara ulama semazhab; dari Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. Tidak
ada ijma’ tentang kebolehan atau keharamannya. Jadi, sikap keras dalam
mengingkari pihak lain yang tidak sepaham adalah sikap keterlaluan dan
bukan cerminan ahli ilmu. Al Imam Muhammad bin Abdul Wahhab berkata
dalam Majmu' al Fatawa. "Pendapatnya dalam masalah istisqa’ menyatakan,
"Tidak apa-apa ber-tawassul dengan orang-orang soleh.” Imam Ahmad (bin
Hambal) membol ehkan tawassul dengan Nabi SAW sgja. Perbedaan pendapat
itu jelas sekali. Jadi, ada pihak yang membolehkan tawassul melalui orang
shaleh dan ada pula yang mengkhususkan melalui Nabi SAW sgja. Adapun
mayoritas ulama melarang itu dan membencinya karena itu masalah ini
termasuk masalah figh. Pendapat mayoritas yang benar makruh hukumnya,
tetapi kami tidak menginginkari orang yang melakukannya.*

Dari uraian di atas, maka penting kiranya penulis mengkaji pemikiran
tauhid atau teologi Hasan a-Banna. Berangkat dari kegelisahan penulis dalam
mengamati realitas keagamaan, banyak persoalan agidah yang terlalu jauh dari

agidah Islam. Banyak orang yang memperbincangkan Dzat Allah sw.t. dan

19 Hasan a Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, Jilid 11, him.184.

UAbu Abdillah, “Risdah Bid'ah Mengategorikan Tawassul dalam Lingkup Akidah”
dalam As Sunnah, edisi 05/Th. 111/1419-1998, him. 26.

12y usuf a Qaradhawy, 70 tahun Al Ikhwan Al Muslimun, him. 285.



mereka tersesat. Perbincangan dalam hal itulah yang menyebabkan mereka
tersesat, kacau dan berselisih karena mereka memperbincangkan sesuatu yang
mereka tidak mengerti batas-batasannya, dan tidak mampu mengetahui
hakekatnya. Hasan al-Banna berusaha menjembatani perselisihan antara ulama
salaf dan ulama khalaf dalam memahami sifat-sifat Allah terutama dalam
menafsirkan ayat atau hadits mutasyabihat. Dan walaupun pemikiran Hasan
al-Banna cenderung tekstualis akan tetapi tidak menafikkan akal, beliau
memposisikan akal pada tatarannya supaya akal tidak tersungkur dalam jurang
kesesatan, intinya Hasan a-Banna mengajak untuk mengikuti ulama salaf dan
kembali kepada Al-Qur’an dan As sunnah. Menurut hemat penulis formulasi
ini begitu penting dalam meredam perselisihan tentang persoalan agidah dan
memberi gambaran tentang agidah yang benar.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada persoalan:
konsep Agidah Islam menurut Hasan Al-Banna?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berusaha menelaah secara filosofis atas dasar Aqidah

Islam yang di bangun oleh Syekh Hasan Al-Banna. Dari situ diharapkan dapat
diperoleh pedoman dasar pokok-pokok landasan Agidah Islam yang ditinjau
dari segi filosofis, dan bagaimana pandangan itu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan studi-studi kefilsafatan serta implikasinya dalam
membentuk relegi seseorang dan dalam kehidupan beragama dan

bermasyarakat.



Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan nilai guna baik
yang bersifat teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
akan memberikan sumbangan yang cukup berharga bagi pengembangan ilmu
pengetahun, terutama studi ilmu-ilmu Teologi atau Kalam. Secara praktis,
sebagai sebuah landasan teoritis, penelitian ini tentunya diharapkan mampu
memberi sumbangan yang berharga, kaitannya dalam upaya membentuk umat
yang relegius yang kokoh agidahnya.

Penelitian ini juga memeliki kegunaan formal, yakni untuk memenuhi
sebagian persyaratan untuk meraih gelar kesarjanaan strata satu (S 1) di bidang
filsafat pada fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

. Telaah Pustaka

Karya-karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang meneliti pemikiran
Hasan al-Banna oleh mahasiswa Aqgidah Filsafat sgjauh ini sudah ada yang
mengangkat. Dari itu maka sekripsi ini mempunyai momentum yang sangat
penting bagi khasanah keilmuan, khususnya dalam mengikuti perkembangan
dalam bidang filsafat 1slam. adapun sejauh sepengetahuan penulis sampai saat
ini belum terdapat karya khusus yang mengkaji tentang pemikiran hasan Al-
Banna tentang Aqidah Islam. Oleh karena itu, skripsi ini di maksudkan dalam
rangka mengisi kekosongan dari penelitian yang belum ada sebelumnya, yaitu
meneliti pemikiran Hasan al-Banna dalam literature buku-bukunya. Tentunya
karya-karya ilmiah yang menelaah pemikirannya, baik berupa buku, skripsi
jurnal dan lain-lain dikaji sebaga data dan bahan perbandingan. Dengan

skripsi ini penulis mencoba untuk merambah jalan baru melalui eksplorasi



terhadap pola pemikiran yang terhitung sebagai pendahulu tokoh yang
dimaksud, khususnya yang concern dan intens dalam studi Agidah Islam.

Dan mahasiswa yang telah mengangkat tentang pemikiran Hasan a-
Banna dalam bentuk skripsi adal ah:

Ahmad Mulyono, konsep Gerakan Islam Hasan al-Banna, Skripsi,
Yogyakarta: UIN, 2004. Skripsi ini membahas tentang gerakan Islam Hasan
al-Banna dengan metode Tarbiyah meloloskan setiap individu dengan melalui
fase agar menjadi kader gerakan Islam yang meliputi pribadi muslim yang
ideal, membina dan membangun rumah tangga muslim yang kemudian
diaplikasikan kedalam kehidupan sehingga menjadi Islami.

Hamzah Tamy, Nasionalisme dalam Islam (Studi Pemikiran Hasan al-
Banna ), Skripsi, Yogyakarta: UIN, 2001. skripsi ini membahas tentang rasa
cinta tanah air dan agama khususnya tanah air islam yang di cita-citakan oleh
Hasan Al-Banna, dia adalah tokoh yang mempunya sikap militant untuk
memperjuangkan daerah mesir menjadi Negara yang berlandaskan islam yang
kaffah dengan organisasinya Ikhwanul Muslimin.

Nur ‘aini, Pemikiran Hasan al-Banna tentang Jihad, Skripsi,
Yogyakarta: UIN, 2002. Skripsi ini membahas tentang jihad yang dilakukan
Hasan al-Banna yang terwadah dalam organisasi Ikhwanul Muslimin.

Asih Mardikani, Telaah Pemikiran Hasan al-Banna tentang kurikulum
Tarbiyah Ikhwanul Muslimin (Pendekatan Hiustoris-Filosofis), Skripsi,
Yogyakarta: UIN, 2005. Skrips ini membahas tentang pola pendidikan untuk

para kadernya agar memahami Islam secara komprehensip.
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Ida Ziisah, Pemikiran Hasan al-Banna tentang Urgensi Pendidikan,
Akhlag dalam membangun Bangsa, Skripsi, Yogyakarta: UIN, 2003. Skripsi
ini Membahas tentang Pendidikan Akhlak yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
Hadist yang dijadikan landasan dalam membangun kehidupan keluarga,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Khusniyati, Studi Pemikiran Hasan al-Banna Tentang Pendidikan,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Yogyakarta, 1999. Skripsi ini membahas
tentang Pendidikan Merupakan ruh kehidupan, seluruh umat Islam harus

mengatakannya.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat literatur (library research) yang obyek
kajiannya adalah Hasan al-Banna dan karya-karyanya. Dalam penelitian ini
yang dijadikan subyek adalah pemikiran-pemikiran Hasan al-Banna yang
berkenaan dengan masalah agidah Islam, kekhasan yang dikemukakannya dan
perbedaan sumber pemikiran Teologinya, metode yang diikuti serta
pendekatan yang dipergunakannya jika dibandingkan dengan pembicaraan
yang selama ini berlangsung di kalangan pemikir lain mengenai masalah
agidah Islam.

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode dokumentasi,
dengan sumber utama karya-karya Hasan al-Banna mengenai agidah Islam
dan ide-ide teologinya. Data yang dijadikan sumber utamanya akan dikgji

lewat karya-karya yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia: yaitu
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Agidah Islam dan Memuat Pandangan-pandangan Hasan al-Banna tentang
Agidah Islam (Al-Agidah) dan Allah Dalam Agidah Islam (Allah fi-al- Agidah
Al-Islamiyyah).®® Data pendukungnya adalah karya-karya dari Hasan al-Banna
yang terkait dengan tema penelitian dan dari karya-karya lain yang terkait
sebagai bahan analisa pendukung, yang ditelusuri melalui sejumlah pustaka,
monografi, teksbook, jurnal, makalah, skripsi, artikel dan ensiklopedi.

Dalam pengolahan dan menganalisis data yang telah terhimpun dalam
penelitian skripsi ini, penulis menggunakan analisis kuantitatif, maka metode
dalam penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
mengidentifikasi masalah, kemudian mengumpulkan data-data terkait, untuk
akhirnya dianalisis dan disimpulkan (digeneralisir) untuk membangun asumsi-
asumsi sistematis dengan memperhatikan hubungan logis antar variabel-
variabel terkait yang telah ada dalam karya-karya tokoh tersebut. Sedang
dalam membahas data yang telah terhimpun demi tersusunya skripsi ini,
penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut: pertama, Metode
Deskriptif-Inferensial, yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan
segala hal yang berkaitan dengan pokok pembahasan, melacak dan
mensistematisikan berbagai konsep sedemikian rupa yang selanjutnya—
dengan keyakinan tertentu— diambilah kesimpulan umum dari bahan-bahan
tentang obyek persoalannya. Dengan demikian, dengan menggunakan metode
ini, kajian dalam skripsi ini tidak berhenti pada taraf deskriptif akan tetapi

dilakukan sampai pada taraf inferensial; kedua, Metode Deduktif, yaitu

13 Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan, referensi yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari tulisan-tulisan Hasan Al-Banna baik dalam bentuk buku terjemahan maupun tulisan
ilmiah.
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metode yang lebih menekankan pada pembahasan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi pandangan Hasan al-Banna mengenai rangkaian pikirannya
tentang Aqgidah Islam yang khas, dan ketiga, Metode Induktif, yaitu metode
yang digunakan untuk membahas dimensi tertentu yang lazim terdapat pada
sebuah buku seperti Agidah Islam dan memuat pandangan-pandangan Hasan
al-Banna tentang Agidah Islam (Al-Agidah) dan Allah Dalam Agidah Islam
(Allah fi-al- Agidah Al-Islamiyyah),dalam rangka menelusuri pemikiran-
pemikiran penulisnya, yaitu Hasan a-Banna, yang behubungan dengan
masal ah agidah Islam.

Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan historis dan filsafat.
Skripsi ini ingin mencoba untuk mengeksplorasi berbagai gagasan atau ide-ide
tentang agidah Islam dengan lebih menekankan pada gagasan tokoh beserta
latar belakang yang melingkupinya. Pendekatan historis, dimaksudkan untuk
meninjau, menganalisa dan memecahkan permasalahan-permasalahan yang
menjadi subyek studi ini dari sudut pandang kesejarahan, dengan didasarkan
pada asums adanya basis agama Islam yang cukup kuat dan kondisi sosio
kultur yang melingkupinya. Sedangkan pendekatan filsafat dimaksudkan
untuk meninjau, menganalisa dan memecahkan permasalahan dengan melalui
sudut tinjauan dan cara berpikir filosofis. Berpikir filosofis mempunyai sifat

dasar berpikir secararadikal (menemukan akar seluruh kenyataan).*

14 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 21.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang dikaji
dalam penelitian skripsi ini, maka akan disusun sistematika pembahasan
secara utuh dan sistematis yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab
dicabangkan menjadi beberapa sub-bab. Selanjutnya, sistematika pembahasan
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama. Dalam bab ini diuraikan beberapa hal yang menjadi
permulaan dari adanya penelitian ini, yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua. Dalam bab ini diuraikan tentang riwayat hidup Hasan a-
Banna, dengan sub bahasan terdiri dari, pendidikan, kepribadian dan karya
karyanya.

Bab ketiga, beris tentang deskrips Al-Agidah. Sub-sub
pembahasannya adalah struktur kitab, Latar belakang penulisan, garis besar
dan isi ringkasan kitab Al-Agidah.

Bab Keempat. Bab ini membahas tentang Konsep Aqgidah Islam dalam
pandangan Hasan al-Banna, dengan sub bahasan tentang corak agidah Islam
dan Analisis penulis.

Bab kelima. Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan

Saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang cukup panjang tentang Agidah Islam menurut
Hasan Al-Banna dalam kitabnya Al-Agidah, maka dari kerseluruhan penulisan
skripsi ini dapat membawa kepada kessimpulan bahwa konsep agidah Islam
menurut Hasan al-Banna meliputi:

1. Dzat Allah itu jauh lebih besar, agung dan mulia dari yang bisa digambarkan
oleh akal manusia, dan lebih besar dari apa yang terbesit dalam pikiran
manusia. Sebab, betapa pun tinggi dan cerdasnya akal manusia, tetap sga
terbatas kekuatan dan kemampuannya. Konsep tentang Tuhan, juga disebut
sebagai dalil pertama yang menyinggung hubungan antara dzat, sifat, dan af'al
(perbuatan) Allah. Diterangkan bahwa dzat meliputi sifat ... sifat menyertai
nama ... nama menandai af'al. Hubungan dan endash;hubungan ini bisa
diumpamakan seperti madu dengan rasa manisnya, pasti tidak dapat
dipisahkan. Sifat menyertai nama, ibarat matahari dengan sinarnya, pasti tidak
bisa dipisahkan. Nama menandai perbuatan, seumpama cermin, orang yang
bercermin dengan bayangannya, pasti segala tingkah laku yang bercermin,
bayangannya pasti mengikutinya. Perbuatan menjadi wahana dzat, seperti
samudra dengan ombaknya, keadaan ombak pasti mengikuti perintah samudra.

2. Dalam Al-Qur’'an telah ditunjukkan adanya sifat-sifat wajib bagi Allah s.w.t.

seperti; Wujud, Qidam, Baga’, Qiyamuhu bi Nafsihi, Wahdaniyyah, Qudrah
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Allah, Iradah Allah, Ilmu Allah, Hayat, Sama’, Bashar Allah, Kalam Allah.
Kandungan makna lafadz pada sifat-sifat Allah tersebut berbeda secara
diametral dengan makna yang terkandung dalam lafal yang sama pada sifat-
sifat makhluk. Misalnya, ketika Anda berkata, “Allah itu ‘Alim,” dan Anda
jugaberkata, “Si Fulan itu alim,” sudah tentu pengertian ‘ Alim yang ditujukan
kepada Allah dan yang dialamatkan kepada si Fulan jauh berbeda. Sampai
kapan pun maknatersebut tidak akan pernah sama.

3. Sesungguhnya keyakinan (agidah) merupakan fitrah yang terdapat dalam jiwa
yang sehat dan menetap di dalam hati yang bersih. la hampir termasuk
pengetahuan yang nyata dikuatkan oleh hasil-hasil penemuan akal fikiran dari
bangsa demi bangsa. Karena itu, agidah dipercayai pula oleh sarjana-sarjana
atau ahli-ahli ilmu alam bangsa Eropa dan bangsa lainnya, walaupun mereka
tidak menerima dari agama apapun. Dalam membahas esensi atau ujud Allah
Hasan a-Banna juga menguraikan pendapat-pendapat sarjan ilmu aam
sebagai kesaksian keberadaan Tuhan. Walaupun asas agidah I1slam adalah Al-
Quran dan Sunnah Rasul-Nya, asas tersebut tetap harus mendapat
pembenaran dari akal dan dikukuhkan oleh analisa yang benar. Karena itulah,
salah satu syarat mukallaf (pemikul beban syariat) adalah berakal, atau dengan
kata lain akal adalah faktor utama adanya taklif (kewajiban menjalankan
agama).

4. Pada dasarnya bahwa salaf dan khalaf benar-benar telah sepakat kalau yang

dimaksud itu bukanlah zhahirnya seperti yang dikenal dikalangan makhluk.
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Dengan demikian maka perbedaan itu hanyaberkisar pada penakwilan lafadzh-
lafadzh dengan sesuatu yang di bolehkan syara.
B. Saran Saran

1. Penulisan skripsi ini cenderung bersifat tentatif, dalam pengertian penjajagan
sementara tentang sebuah tema pemikiran mengenai hubungan manusia
dengan esensi Tuhan, yang menuntut keseriusan dan kesabaran dalam
mengungkapkannya serta menyeluruh, disamping memang lebih menekankan
pemetaan pemikiran untuk mengkaji lebih jauh, daripada mengupas tuntas
sebuah tema pemikiran. Oleh karenaitu penulisan skripsi ini, sintesis daripada
persoalan-persoalan agidah Islam, yang mencoba menyelaraskan pendapat
ulama salaf dan khalaf.

2. Penulisan skripsi ini dibuat berdasarkan kemampuan terbatas yang ada pada
penulis dalam memahami pesan dari literature maupun keterbatasan dari
teknik pengungkapan pemahaman lewat tulisan. Sehingga dalam setiap bagian
dari skripsi ini tak akan terlepas dari kesalahan dalam metodologi maupun
kesesatan materi dan informasi. Maka, dengan demikian langkah yang paling
tepat menurut penulis adalah menyerahkan semua ini kepada Yang Maha
Kuasa dan semoga kesalahan yang tidak sengaja dilakukan penulis bisa
membawa hikmah dan diampuni-Nya, amin.

C. Kata Penutup
Penulisan skripsi ini diakhiri dengan ucapan dan ungkapan rasa syukur
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan segala nikmat

dan karuniaNya kepada hambanya, Karena seluruhnya sangat tergantung
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pada Allah sebagal dzat yang maha melimpah sebagai wujud kekuasaan Allah
SWT.

Wa Allahu a lamu bishawab.
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